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Abstract: This study aims to find out how many units must be sold by 
UD.Aqilah so that there is a break even point, in this case there is no loss and 
no profit. The formulation of the problem in this study is the Break Event Point 
so that the problem in this research is the sales of how many units must be 
achieved by UD.Aqilah so that they are at the BEP point. The type of research 
used in this study is descriptive quantitative to describe the data obtained from 
the object of research. The unit of analysis in this study is UD.Aqilah so the unit 
of observation in this study is the selling price and costs of UD.Aqilah coffee 
production. Based on the results of the research conducted, it is known that the 
total fixed costs of UD.Aqilah ground coffee production in the May-June period 
amounted to IDR 8,893,750 and variable costs amounted to IDR 8,206,000. 
From the results of the analysis conducted at UD.Aqilah for the period May-
June 2022, revenues of IDR 187,000,000 were obtained. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa unit yang 
harus dijual oleh UD.Aqilah agar terjadi titik impas dalam hal ini tidak 
menderita rugi dan tidak memperoleh keuntungan. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Break Even Point sehingga yang menjadi 
persoalan dalam penelitian ini adalah pada penjualan berapa unit yang 
harus dicapai oleh UD.Aqilah agar berada pada titik BEP. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif untuk 
menguraikan data yang diperoleh dari objek penelitian. Satuan analisis 
dalam penelitian ini adalah UD.Aqilah sehingga yang menjadi satuan 
pengamatan dalam penelitian ini adalah harga jual dan biaya dari 
produksi kopi UD.Aqilah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
maka diketahui bahwa jumlah biaya tetap dari produksi kopi bubuk 
dengan merek Japal Coffe Roastery UD.Aqilah pada periode bulan Mei-
Juni adalah sebesar Rp 8.893.750,- dan biaya variabel sebesar Rp 
8.206.000. Dari hasil analisis yang dilakukan di UD.Aqilah periode mei-
juni tahun 2022 diperoleh penerimaan sebesar Rp 187.000.000,-  
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan pada dunia usaha khususnya Indonesia pada saat ini ditandai dengan 

banyaknya pelaku usaha, mulai dari usaha kecil hingga usaha besar [1]. Pаdа umumnyа 
perusаhааn didirikаn dengаn tujuаn utаmа mendаpаtаkаn keuntungаn аtаu lаbа. 
Perolehаn lаbа аtаu keuntungаn аkаn menjаdi tolаk ukur bаgi mаnаjemen perusаhааn 
sebаgаi pаndаngаn untuk melihаt kesempаtаn mаupun peluаng dimаsа yаng аkаn dаtаng 
[2]. Lаbа аtаu keuntungаn diperoleh dаri hаsil operаsi perusаhааn dаlаm periode tertentu 
gunа meningkаtkаn efisiensi dаn efektifitаs perusаhааn [3]. 

Untuk menunjаng lаbа yаng optimаl lаngkаh yаng dаpаt dilаkukаn oleh mаnаjemen 
yаitu dengаn menyusun suаtu perencаnааn [4]. Meningkatkan perekonomian juga 
dipengaruhi oleh sektor industri yang mampu menjadi pendorong bagi usaha-usaha kecil 
maupun besar dalam meningkatkan hasil produksinya [5], [6]. Kopi menjadi salah satu hasil 
industri yang mempunyai nilai yang cukup tinggi dan ekonomis dan juga sudah lama di 
budidayakan terutama di Tana Toraja. Saat ini usaha produksi kopi merupakan usaha yang 
cukup berkembang pesat di Tana Toraja, salah satunya adalah produksi kopi pada 
UD.Aqilah Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara 

Upaya memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan meminimalkan 
biaya produksi dan tentunya berkelanjutan merupakan sasaran utama bagi semua pelaku 
usaha termasuk didalamnya UD.Aqilah yang tujuan akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan bagi pelaku usaha tersebut. Pelaku usaha yang ingin mencapai sasaran dan 
tujuan tersebut tentunya memerlukan informasi yang merupakan salah satu penunjang di 
dalam menjalankan dan mengembangkan usaha [7]. Informasi yang dibutuhkan bukan 
hanya dari external perusahaan saja seperti pasar dan harga yang berlaku di pasaran, akan 
tetapi juga diperlukan informasi dari internal UD.Aqilah itu sendiri, seperti titik pulang 
pokok atau dimana perusahaan tidak mendapat laba dan juga tidak menderita rugi. Titik 
pulang pokok merupakan tingkat aktivitas dimana suatu perusahaan tidak mendapat laba 
dan juga tidak menderita rugi. Titik impas dapat juga didefinisikan sebagai titik dimana 
total pendapatan sama dengan total biaya atau sebagai titik dimana total margin 
kontribusi sama dengan total biaya tetap [8]. 

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha memaksa manajemen untuk terus 
melakukan perencanaan dalam pemilihan alternatif yang akan dilaksanakan dengan 
melakukan pertimbangan yang sesuai berdasarkan tujuan yang ingin dicapai UD.Aqilah 
[9]. UD.Aqilah dapat dikatakan berada pada BEP jika setelah dilakukan perhitungan atau 
analisis pada suatu periode, UD.Aqilah tidak mendapatkan laba dan juga UD.Aqilah tidak 
mengalami kerugian. Analisis BEP dapat juga dijadikan sebagai pedoman bagi manajer 
dalam mengambil keputusan untuk perencanaan laba [10]. 

Perencanaan yang baik akan mempengaruhi secara langsung kelancaran serta 
keberhasilan UD. Aqilah untuk mencapai tujuan salah satu alat perencanaan yang dapat 
digunakan adalah analisis titik impas atau dikenal dengan nama Break Even Point (BEP). 
Salah satu kegunaan Break Even Point adalah untuk mengetahui pada jumlah berapa hasil 
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penjualan sama dengan jumlah biaya. Atau UD.Aqilah beroperasi dalam kondisi tidak laba 
dan tidak pula rugi, atau laba sama dengan nol. Dengan menggunakan analisis Break Even 
Point UD. Aqilah dapat memperoleh informasi mengenai tingkat penjualan minimal yang 
harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian serta penetapan sejauh mana 
volume penjualan dianggap aman bila mengalami penurunan [4]. 

Upaya untuk memperoleh keuntungan dengan mengorbankan biaya sekecil 
mungkin dan berkelanjutan menjadi tujuan utama untuk semua pelaku usaha termasuk 
UD.Aqilah dalam meningkatkan usaha. Oleh sebab itu, untuk mengetahui kemampuan 
yang dimiliki oleh perusahan perlu dilakukan perencanaan untuk mencapai laba [11]. 
Dalam mengetahui hubungan biaya, harga jual, volume penjualan dan perencanaan laba, 
perusahaan dapat menerapkan Analisis Brea/k Even Point (BEP). Dan pada UD.Aqilah ini 
belum pernah melakukan Break Even Point maka dari itu analisis BEP ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan seimbang dengan volume 
penjualan atau laba yang diperoleh oleh UD.Aqilah 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
Di Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu jenis 

penelitian yang dipakai untuk menguraikan sebuah data untuk mendespsikan atau 
membuat sebuah data yang terkumpul sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini data 
terbagi atas primer dan sekunder. Data primer adalah sebuah data yang didapatkan secara 
langsung di tempat penelitian melalui sebuah wawancara pimpinan UD. Aqilah Kecamatan 
Rantepao Kabupaten Toraja Utara. Adapun data sekunder yaitu data didapatkan dari media 
perantara atau tidak langsung didapatkan seperti dari membaca sebuah buku atau pun 
catatan dan bukti-bukti yang sudah dipublikasikan secara umum 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
UD. Aqilah merupakan salah satu usaha yang bergerak pada bidang produksi kopi 

bubuk. UD. Aqilah mulai beroperasi pada tahun 2019 dan bergerak dalam produksi kopi 
bubuk yang merupakan perusahaan perseorangan yang berlokasi di jalan Diponegoro 
Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja Utara. 

Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Rusman Rasyid sebagai pemilik perusahaan 
serta bertindak langsung sebagai pengelolah perusahaan itu sendiri yang setiap harinya 
menghasilkan produksi perusahaan yaitu kopi bubuk dengan merek japal coffe roastery 
dan dibantu oleh lima orang karyawan dalam produksi kopi. Dalam menjalankan usaha 
telah mendapat izin dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan dengan izin usaha industri 
kecil. 

UD. Aqilah tidak memiliki struktur organisasi yang dapat digambarkan karena 
UD.Aqilah hanya memiliki satu pimpinan dan sebagai pemilik UD.Aqilah, dan memiliki 
lima karyawan dimana karyawan tersebut bekerja sama baik dalam proses produksi kopi 
dan melayani pembeli semua itu dikerjakan secara bergantian. 
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Dalam menghitung BEP pada UD.Aqilah terlebih dahulu harus diketahui unsur biaya 
yang terkandung dalam produksi kopi. Biaya tersebut diklasifikasikan menurut sifatnya 
yakni biaya tetap dan biaya variabel. Biaya yang ada pada UD.Aqilah periode mei-juli 
tahun 2022 yaitu sebagai berikut :  

1) Biaya tenaga kerja 
2) Biaya listrik,air dan telepon  
3) Biaya bahan baku 
4) Biaya penyusutan aktiva tetap 

Aktiva tetap yang dimiliki UD. Aqilah: 
1) Tanah 
2) Gedung / bangunan 
3) Lemari 
4) Mesin sangrai kopi 
5) Mesin penggiling kopi 

 
Perhitungan biaya penyusutan  

Untuk menghitung biaya penyusutan aktiva tetap yang harus ditanggung UD.Aqilah 
periode mei-juni tahun 2020. Maka penulis menggunakan rumus penyusutan metode 
garis lurus.  
 
Biaya penyusutan lemari 

Harga perolehan lemari yang digunakan terdapat 2 buah dengan harga perolehan Rp. 
4.000.000,- dengan nilai residu Rp. 700.000,- dan taksiran umur ekonomis 8 tahun. 
Penyusutan per tahun dengan menggunakan metode garis lurus.  
Penyusutan =  

 
Jadi penyusutan untuk mesin sangrai kopi dengan kapasitas 1 kg selama satu tahun 

adalah Rp. 1.000.000,- 
 

Kapasitas 6 kg 
Penyusutan =  
 
Biaya penyusutan mesin penggiling kopi 
 Dalam proses produksi kopi UD.Aqilah terdapat 1 buah mesin penggiling kopi yaitu 
mesin penggiling untuk kopi. Mesin penggiling kopi dengan harga perolehan Rp. 
3.500.000,- dengan nilai residu Rp. 500.000,- dan taksiran umur ekonomis 10 tahun. 
Penyusutan per tahun dengan menggunakan metode garis lurus. 
Penyusutan =  
 
Jadi penyusutan mesin penggiling kopi selama satu tahun adalah Rp. 300.000,- 
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Tabel 1. Biaya penyusutan aktiva tetap UD.Aqilah periode Mei-Juni Tahun 2022 
No Penyusutan Biaya Penyusutan 
1 Lemari Rp. 412.500,- 
2 Mesin Sangrai Kapasitas 1kg Rp. 1.000.000,- 
3 Mesin Sangrai Kapasitas 6kg Rp. 6.500.000,- 
4 Mesin penggiling kopi untuk jenis kopi Robusta Rp. 300.000,- 
  Rp.8.212.500,- 

Sumber : UD.Aqilah periode Mei-Juni tahun 2022 
 

Biaya listrik,air dan telepon 
Biaya listrik dalam satu bulan yang digunakan UD.Aqilah rata-rata Rp 850.000,- dalam 

dua bulan biaya listrik sebesar Rp1.700.000,- dan biaya air satu bulan yang digunakan 
rata-rata Rp 250.000,- dalam dua bulan biaya air sebesar Rp 500.000,- serta biaya telepon 
yang digunakan dalam satu bulan rata-rata Rp 100.000,- maka dalam dua bulan biaya 
telepon Rp 200.000,- 
 

Tabel 2. Biaya Listrik,air dan telepon UD.Aqilah Periode Mei-Juni Tahun 2022 
No Jenis Biaya Biaya Per Bulan Biaya Per Tahun 
1 Listrik 850.000,- 1.700.000,- 
2 Air 250.000.-  500.000,- 
3 Telepon 100.000.- 200.000,- 
 Total 1.200.000,- 2.400.000,- 

Sumber : UD.Aqilah periode Mei-Juni tahun 2022 
 

Biaya tenaga kerja yang diperhitungkan dalam analisis BEP yaitu tenaga kerja yang 
terlibat langsung dalam proses produksi. UD.Aqilah memiliki tiga orang tenaga kerja 
yang terlibat langsung dalam proses produksi beserta pimpinan. 
 

Tabel 3. Biaya tetap yang ada pada UD.Aqilah periode Mei-Juni Tahun 2022 
No Jenis Biaya Biaya Tetap Per Bulan Biaya Per Tahun 
1 Biaya tenaga 

kerja 
2.500.000,- 5.000.000,- 

2 Biaya 
penyusutan 
aktiva tetap 

746.875  1.493.750,-  
 

3 Biaya listrik,air 
dan telepon 

1.200.000,- 2.400.000,- 

 Total Biaya 
Tetap 

 8.893.750 

Sumber : UD.Aqilah periode Mei-Juni tahun 2022  



Indonesian Journal Of Economy Studies  E-ISSN: 2987-2243 

88  Hardiyono Hardiyono, Wendy Kala Tikupadang 
     Vol. 1 No. 1 Desember 2022 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa biaya tetap yang dikeluarkan oleh UD.Aqilah 
periode Mei-Juni tahun 2022 yaitu sebesar Rp 8.893.750 
 
Biaya Bahan Baku  

Berdasarkan informasi dari pimpinan UD.Aqilah bahan baku dalam proses produksi 
kopi ada dua jenis kopi yaitu jenis kopi Robusta. Bahan baku tersebut berasal dari 
pembelian kopi dari pemasok. Kopi yang dibeli oleh UD.Aqilah adalah biji kopi yang 
sudah bersih dengan harga yang berbeda setiap jenis. Harga biji kopi Robusta dengan 
harga Rp.30.000,- per kilo dengan rata-rata 120 kg kopi bubuk yang diproduksi dalam 
satu bulan.  
 
Biaya Penolong 

Pada periode Mei-Juni tahun 2022 UD.Aqilah menggunakan biaya bahan penolong 
kemasan sebanyak 503 lembar dalam proses produksi dengan total biaya sebesar Rp 
1.006.000,-. Jadi, biaya bahan baku dan bahan penolong yang dikeluarkan oleh UD.Aqilah 
dalam proses produksi kopi bubuk jenis robusta adalah sebesar Rp 8.206.000,- 

 
Rata-rata penjualan UD.Aqilah pada periode Mei-Juni tahun 2022 

Dalam proses penjualan UD.Aqilah menjual hasil produksinya dengan tiga ukuran 
kemasan yaitu ukuran 1kg,500g, dsn 250g. Harga kemasan dengan ukuran 1kg dijual 
sebesar Rp. 220.000,- per unit dan rata-rata penjualan dalam satu bulan sebesar 25 unit, 
atau dengan jumlah pemasukan Rp.5.500.000. Dan harga untuk kemasan 500g dijual 
sebesar Rp. 110.000,- per unit dengan rata-rata penjualan dalam satu bulan sebanyak 80 
unit, atau dengan jumlah pemasukan Rp.8.800.000. sedangkan kemasan dengan ukuran 
250kg dijual sebesar Rp. 60.000,- per unit dengan rata-rata penjualan dalam satu bulan 
sebanyak 220 unit, atau dengan jumlah pemasukan sebesar Rp.13.200.000,-. Jumlah 
penjualan UD.Aqilah selama periode Mei-Juni tahun 2022 adalah sebanyak 650 unit atau 
sebesar Rp 187.000.000. 

 
Perhitungan Break Even Point 

Dari  data  yang  telah  dibahas  di  atas  nampak  bahwa  UD.Aqilah  adalah salah  satu  
usaha  yang  memproduksi  kopi  bubuk  jenis  robusta  dan  menjual  tiga jenis satuan 
dalam kemasan 1kg,500g dan 250g yang ada di Kecamatan Rantepao Kabupaten Toraja 
Utara. 

Melalui  analisis  BEP  dapat  diketahui  bahwa  usaha  produksi  kopi  UD.Aqilah selama   
periode   mei-juni   tahun   2020   mencapai   BEP   pada   saat   jumlah  unit kemasan   
untuk   1   kg   yang   dijual   sebanyak   54  unit  atau  setara  dengan  Rp 

11.702.302,63  sementara  untuk  kemasan  500g  dijual  sebanyak  148  atau  setara 
dengan  Rp  16.170.454,54  dan  jumlah  untuk  kemasan  250g  dijual  sebanyak  356 
unit  atau  setara  dengan  Rp  21.175.595,23  ini  berarti  bahwa  apabila  perusahaan 
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menjual  kurang  dari  jumlah  unit  yang  telah  diuraikan  maka  perusahaan  akan 
menderita kerugian. 

Oleh  karena  itu  analisis  BEP  merupakan  alat  yang  memberikan  pedoman kepada 
pelaku usaha untuk mengetahui pada tingkat penjualan berapa perusahaan tidak 
mengalami kerugian tetapi  juga belum memberikan keuntungan.   

 
 

 

IV. KESIMPULAN 
Analisis BEP adalah untuk menentukan biaya-biaya yang dikeluarkan dan jumlah 

produksi pada UD.Aqilah. Dari  analisis  BEP  pada  UD.Aqilah  maka  dapat  diketahui  bahwa  
usaha produksi kopi bubuk jenis robusta selama dua bulan tahun 2022 untuk kemasan 1 kg  
akan  mencapai  BEP  dengan  jumlah  unit  yang  dijual  sebanyak  54   unit  atau setara Rp 
11.702.302,63   dan untuk kemasan 500g akan mencapai BEP pada saat penjualan  lebih  dari  
148  unit  atau  setara  Rp  16.170.454,54    sedangkan  untuk kemasan 250g akan mencapai 
BEP pada saat penjualan diatas 356 unit atau setara dengan Rp 21.175.595,23. 
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